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INTISARI 

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 1) belum diketahui 
apakah biaya proses hardening saat ini merupakan biaya paling minimal, 2) belum 
diketahui apakah nilai kekerasan dan ketangguhan yang dicapai saat ini 
merupakan nilai paling maksimal, 3) belum diketahui apakah resiko distorsi yang 
terjadi saat ini merupakan nilai distorsi paling minimal, 4) belum diketahui 
parameter proses hardening yang dapat mengoptimalkan respon biaya, 
kekerasan, dan ketangguhan secara bersamaan, 5) belum diketahui komparasi 
kekuatan mekanik ASSAB 705 dan ASSAB 709 sebagai referensi untuk memilih 
material dan mensubtitusi material. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian 
untuk mengevaluasi parameter proses hardening baja ASSAB 705 dan ASSAB 
709 terhadap dampak biaya, nilai kekerasan dan nilai ketangguhan, serta resiko 
distorsi yang terjadi pasca proses hardening. Tujuannya ialah memperoleh 
parameter proses hardening yang menghasilkan biaya, nilai kekerasan, nilai 
ketangguhan, dan distorsi yang paling optimal. 

Penelitian dilakukan dengan Design of Experiment, metode yang digunakan 
ialah Taguchi - Grey Relational Analysis dan Response Surface Method. Metode 
Taguchi digunakan untuk membentuk model dan mengoptimalkan respon tunggal. 
Hasil analisis Taguchi selanjutnya diolah dengan metode Grey Relational Analysis 
untuk mengoptimalkan multirespon, sehingga diperoleh parameter proses 
hardening yang optimal. Metode Response Surface Method digunakan untuk 
membentuk model, mengoptimalkan respon tunggal dan multirespon secara 
bersamaan, serta memperoleh parameter proses hardening yang optimal. 
Parameter proses hardening kedua metode dikomparasikan sehingga diperoleh 
parameter yang memberikan respon optimal secara keseluruhan dan nilai respon 
yang mendekati hasil percobaan aktual. ANOVA diterapkan pada metode Taguchi 
dan Response Surface Method untuk mengidentifikasi faktor yang berkontribusi 
signifikan terhadap respon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter hardening ASSAB 705 yang 
optimal ialah temperatur austenite 862°C; quench oil; temperatur temper 200°C; 
untuk respon biaya Rp.65.035,92; kekerasan 51 HRC; dan ketangguhan 0,9815 
J/mm2. Parameter hardening ASSAB 709 yang optimal ialah temperatur austenite 
898,24°C; quench oil; temperatur temper 200°C; untuk respon biaya Rp. 
Rp.69.299,00; kekerasan 56 HRC; dan ketangguhan 1,0892 J/mm2. ANOVA 
menunjukkan bahwa temperatur austenite tidak berkontribusi signifikan terhadap 
respon biaya, nilai kekerasan, dan nilai ketangguhan. Baja ASSAB 705 unggul 
pada sifat tangguh (maksimum hingga 1,4429 J/mm2), sedangkan ASSAB 709 
unggul pada sifat keras (maksimum hingga 56 HRC). Media quench oil dan 
material thickness yang lebih tebal memberikan resiko distorsi yang lebih minimal. 
 
Kata kunci: Baja pemesinan, Pengerasan, Taguchi, Grey Relational Analysis, 
Response Surface Method. 
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ABSTRACT 

Some of problems in this study include: 1) it is not yet known whether the 
current hardening process cost is the minimum cost, 2) it is not yet known whether 
the hardness and toughness values achieved at this time are the maximum value, 
3) it is not known whether the risk of distortion that occurs currently is the minimum 
distortion value, 4) it is not yet known which hardening process parameters can 
optimize cost, hardness, and toughness simultaneously, 5) it is not yet known the 
comparative mechanical strength of ASSAB 705 and ASSAB 709 as a reference 
for selecting materials and substituting materials. Thus it is necessary to evaluate 
the hardening process parameters for ASSAB 705 and ASSAB 709 steel on cost 
impact, hardness and toughness value, as well as the risk of distortion. The goal 
is to obtain the hardening process parameters that produce the most optimal costs, 
hardness, toughness, and distortions. 

Design of Experiment was used for this research. The used methods are 
Taguchi - Gray Relational Analysis and Response Surface Method. The Taguchi 
method is used to build a model and optimize a single response. Next, the results 
of Taguchi analysis are processed using Gray Relational Analysis method to 
optimize multiresponse, so that the optimal parameter of hardening process are 
obtained. The Response Surface Method is used to form models, optimize single 
and multiresponse responses simultaneously, and obtain optimal parameter of 
hardening process. The hardening process parameters of the methods are 
compared in order to obtain parameter that give the overall optimal response and 
response values that are close to actual experimental results. ANOVA was applied 
to Taguchi and Response Surface Method to identify factors that contribute 
significantly to all response. 

The results showed that the optimal hardening parameter for ASSAB 705 was 
862°C of austenite temperature; oil quench; 200°C of tempering temperature; for 
Rp. 65,035.92 response costs; 51 HRC hardness; and 0.9815 J/mm2 toughness. 
The optimal hardening parameter for ASSAB 709 is 898.24°C of austenite 
temperature; oil quench; 200°C of tempering temperature; for Rp. 69,299.00 
response costs; 56 HRC hardness; and 1.0892 J/mm2 toughness. ANOVA shows 
that the austenite temperature does not contribute significantly to cost, hardness 
and toughness value responses. ASSAB 705 steel excels in toughness (maximum 
up to 1.4429 J/mm2), while ASSAB 709 excels in hardness (maximum up to 56 
HRC). Oil quench medium and thicker material provide a minimum risk of 
distortion. 
 
Keyword: Machinery Steel, Hardening, Taguchi, Grey Relational Analysis, 
Response Surface Method. 
  

 

 


